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Abstrak
Nada dan tangs nada, mcrupakan salah saw utnur yang paling mendasu dari scbuah musik Nada dan tangga
made musi dari berbagai suku bangsa di dunia nsemiltki tdentitas, karakter, dan keunikan tersadiri. [lmu
pengetahun yang berkembang dewasa m P membedakan tangga mach musik menjadt dux yaitu paaatonis
alma nada) dan diatoms (7 nada). Sawa amain, masingmasing tangga nada yang ada terdiri dari tujuh nada
dalam
saw gcmbyang. Jilin dilakukan pengamatan secara carman dan
teliti, lerdapat fakta dan Itemungkman lam dalatn scbuah bentuk tangga nails terdiri dui scmbilan nada
dalam saw Gembyang. Konsep sembilan nods dalam sate gembyang pernah dirtnnuskan okb dua rang
musiikolog Indonesia yaitu Rados MahyarAngga Kustmadinata dan [ t Ftudjo Subroto. Pads gamelan Bali
hal tersebut tenint dalsm Imam Prakanpa Konsep=sikal yang sesungguhnya menanic belum pernah
diteliti dan dilakukan pengkajian yang mcndalam. Dalam konteks inilah. sistem nada pads gamelan dengan
mmggunakan sembilan nada dalam saw gembyang penclitiannya tenpin dilakukan Tujuan Jangka panjang
penclitian mi adalah membuat scbuah model gamelan dengan sistem sembilan nada dalam sate Ganbyang.
Jib patclitian dapat diwvjudkan, akan membenkan kosntribusi yang sangat signifikan dalam mcnunjang
kreativitas seniman karawitan. Penelitian im dipertiirakan akan memakan wakes anuua tiga tahun dengan
masing-masing capaian snap tahunoya berupa scbuah model iruwmen gamelan Penelitian terapen ini
dilakukan dengan menggunakan metode obsenasi lapangan untuk mencari nada dasar. ?Anode obsenasi
kepustakaan untuk menelaah hasil-hasil penelitian terdahulu yang berhubungan dengan interval nadt
Mnode obsenasi laboratorium yang menggunakan solvate Nucndo 1120 setts Plug n RM1V

untuk mencari sampler nada dan interval. Basil yang didapat, kemudian
direalisasikan dalam benluk instruncn yang terb+at dui kayo, dan selanjutnya
diujicobakan dalam bentuk praktik berkanwitan

keywords: Protoln gamelan slate", s ¢ w n nada dan gemrbyang

Banyak satiman scni karawitan di Bali merasa galau dalam mengaktulisasikan kreativitasnya
dengan cara menggabungkan dua buah gamelan+karakter lams untuk meenbentuk rangkaian
nada-nada sedemikian rupa tncnjadi Sembilan nada. Penggabungan ini jarang ntendapat
perhatian pada nilai-nilai estetis seperti nada tumbuk, tcknik menabuh. karakter gamelan dan
lain sebagainya. Dalam festival Gong Kebyar (lima nada), ada karya yang inemaksakan
kreativitas menjadi tujuh dan sernbilan nada dcngan melodi soling tctapi rangka lagunya
menggunakan gong Kchyar. Kreativitas ini schenarnya cukup balk tempi tanpa menghiraukan




nada tumbuk dan karakter nada-nada yang ada.

Salah sate kreativttas tersebut adalah sebuah garapan kotnposisi musik "Pendro" yang
menggabungkan gamelan Gong Kebyar dengan sistem 5 nada satu gembyangnya dan gamclan
Angkiung dengan sbtem 4 nada dalam sate ganbyangnya. AlLasan utama dan tcrciptanya
komposisi musik "Pendro’, disamping untuk mengungkapkan sebuah konscp sistem nada
dalam lontar Prakempa juga karcna alasan nada yang ada pads gamelan Bali hanya barb
mencapai 7 nada yaitu pada gamelan Smar Pagulingan. Karya musik "pendro" yang cukup
pcnuh perhitungan dari berhagai sudut pandang dalam menggabungkan nada pelog pads
gamclan gong kebyar dan nada slendru pads gamelan Angklung  Menjawab kesulitan dan
perkembangan kreativitas seniman karawitan, ntaka diperlukan sebuah pen elitian untuk dapat
tnenjawab’kcgalauan diet kcinginan scniman karaw'tan dalam berkreasi.

Paw titian ini bertujuan untuk meaingkatkan perkembangan dunta karawitan balk secara
teoritis maupun praktis. Dari segi teoritis dapat mengcmbangkan pengetahuan instrumentasi,
pengetahuan pembuatan gamelan. pengetahuan konsep dasar nada. diharapkan nantinya
pengguna basil pcnetitian ini akan kembalt pada somber tcori musik Indonesia

yang sangat beragam. Penclitian yang mengungkapkan konsep dasar teon nada bendasarkan konsep arah meta
angin (lontar prakempe). taxi lingkaran kemptimg (Raden Mahyar Angga Kusumadinata), dan teori skema
laras (R Ilardjo Subroto), maka penclitian ini dapat mewujudkan sebuah gamelan barn yang mempunyai 9 nada
dalam sane gcmbyangnya.

Dari segi praktis, dengan adanya gamelan yang instrumentasinya mcmpunyai 9 nada dalam satu
gembyang. maka kemampuan praktis pengguna instrumen karawitan akan bertambah, yang pada akhimya
berdampak pada prrtambahan pengetahuan hernia karawitan. days cipta sail karawitan, dan hertambahnya
keterampilan Icknik bermain karawitan. Tujuan penclitian dalam lima tahun kodepan mendapatkan 6 buah
model instrumen bilah dan 2 buah instrumen herpencon yang diperkirakan cukup untuk satu ensembel
gamelan.

Nan Swan adalah sebuah konsep sistem nada dengan menggunakan sistcm 9 nada pads situ
gembyangnya. Konsep sistem
nada ini dirumuskan nleh dua nrane ernmm~eiknln£ Indnrrcin yniht nlrh
Raden Mahyar Angga Kusumadinata dengan teri lingkaran kempytmg, R. Ilardjo Subroto dengan teal skema
larasnya, dan tersirat pula pads sebuah manuskrip lcmtar di Bali bernama Prakempa yang telab ditnjemahkan
okh I Made Bandem dengan istilah Pengidcr Bhuana.

Pengider Bivama adalah konsep daw dari berbagai macam tindakan, merupakanunsur pokok dalam
pembentukan nada-nada pads gamelan Bali. Disebutkan bahwa tarts nada-nada pclog dan slendro dicantumkan
dalam sebuah urutan lingkaran dengan delapan arah mata angin di tarnbah satu untuk bagian puss' (centre).
Kalau disusun nada-nada tersebut mulai dari tengah menjadi. ndong dung. ndung. Bang. ndang. ding. tiding.
drag. ndeng. ding. nding,dong. Untuk nada ditengah disrbut tentang alas dan bawah (dong dan ndong), penulis
mcmperkirakannya scbagai oktav atau raids pcngulangan
Musikolog yang prntah menulrskan tend tcntang interval nada pada pclog scmbilan nada dalam satu
gembyang yaitu Raden Mahyar Angga Kusumadinata dari Sunda menjabarkan hahwa pclog sembilan 'lade
ini mempunyai jarak yang sans antara nada yang sate dengan nada yang lamnya, yaitu 133 1/3 cent, schingga




satu gembyangnya mempunyai jarak 1200 cent. Tend R. Hardjo Soebroto dengan sterna Iarasnya, terungkap
hahwa interval sistem sembilan nada dalam satu gcmbyang mempunyai kwint/ke»ylyung 667 cent

Dalam tulisan 1 Wayan Rai tentang gamelan Smar pagulingan, jarak scperti ini terdapat pads
scbagian instrumcn Sinai Pagulingan di Mminr Abian Kapas yang nempunyai interval pendek ada yang
mempunyai interval 133 dan 134 cent, sedangkan untuk jarak inter*al panjang berjarak 252 sampai 264.5 cent
(I Wayan Rai S.,1998: 14 — 19). Dapat ditarik kesimpulan bahwa interval 265 sampai 267 btsa di bagi dua
dengan inter'al nada sebcsar 132.5 - 133 5.

Susunan nada dan inter*al dalam gamelan Gong Kcbyar Penglatan:

Nada : I O It U A t
Interval: 1585 18573676 13043912

Susunan nada dan interval dalam gamelan Smar Pagulingan Abian Kapas:

Nada : I U E ea U A ai
Interval : 134 156.7 132 2651146 133267

(Dibaca [ =ding, O =long, E =deng, eu — ndeung, U = dung, A — dang, ,dan ai = ndaing, 1=ding).

Perbedaan interval pada Gong Kcbyar yang berlaras pclog 5 nada dan pada gamelan Smar Pagulingan

memungkinkan untuk memasukan nada-nada sisrpan diantara nada-nada yang telab ada.

Nada-nada dan intcnal dalam pclog Nawa Nada RMAK:

Nada: B UlG P A U L b Inter*al: 1333
13331334 133313331333 133313331334

(lihat Atik Sopandi, "Pengetahuan Dasar Karawitan". Bandung: Lembaga Kesenian Bandung,
1975., p 34. Nana nada mutlak dalam gamclan Sunda. B = Sang. 0 _ Sorog, | — Pamiring, S — Singgul, P

Panclu, A = Panangis, U = Bangor, L - Loloran. b - barang (oktaf dari B). Untuk memudahkan penulisan,
133 113 diganti menjadi 133 3).

Interval/irwu Nada yang dikemukakan Ryden Mahyar Angga Kusuntadinata, barn secara tec'ritis
raja. llalam prakteknya bisa di tcrapkan dalam vokal dan instrumen rcbab. Dari perbandingan 3 sistcm nada
dan intenalnya. maka sistem 9 nada dalam satu gembyang dapat dibuat dan dijadikan sebagai model
gamclan.

Dengan brrbagni latar belakang do atas, penelitian ini sangat penting untuk dilakukan mengingat banyaknya
mahasiswa karawitan khususnya dan seniman karawitan di luar lingkungan kampus yang mencari-cari
instrumen dengan nada Ichih, kernudian digarap dengan

kemampuan mereka untuk suatu karya yang unrk. Padahal, instrumen dan ensembel di Ball sangatlah beragam
dan masing-masing mempunyai keunikan dan kekhasan sendiri-sendiri.

Penelitian ini sangat penting untuk dilaksanakan dengan dampak yang sekaligus berkontribusi pada
khasanab musik Indonesia. Seniman karawitan akan dapat memanfaatkan sistem lama dengan 9 nada sate
gembyang untuk kebutuhan bermain musik, bercksperimen dalam penciptaan musik-musik Baru, days
kreativitas seninan karawitan akan sernakin bertambah, dart jugs dapat dipergunakan untuk berolah scni
karawitan dengan mcmainkan lagu-lagu atau gending-gending yang sudah ada.




Dengan terbentuknya model gamelan 9 nada, pars kreator karawitan tidak perlu bersusah payah
mencari gamelan yang berlaras pclog dan gamelan berlaras slendro yang kemudian digabungkan men~adi satu,
mencari nada-nada tumbuk, tetapi cukup menggtmakan gamelan bernada 9 untuk keperluan kreativitasnya.

STUD! Pl: STAKA

R. Hardjo Subroto, seperti yang tenulis dalam pengetahuan Karawitan Yogyakarta. menguraikan
skema larasnya. Dalam skema lams dengan sistem 7 nada disebutkan bahwa interval terdiri dari pendek dan
panjang. interval pendek disebut dengan X scdangkan interval panjang disebut Y. Selanjutnya menggunakan
maims penamaan matematika yaitu untuk / gembyang adalah 5X + 2 ~1200 Cent. Sedangkan untuk sate
kwintkenrp ang adalah 3X + 2Y= N, N sudah terlebih dahulu diketahui. Deegan mempergunakan rumus
persamaan ini kemudian dibuatkan skema bras mulai dari kwint 666 sampai dengan 720. Menurut pak Atik
waktu penulis masih menjadi mahasiswanya sekitar tahun 1987an. R tindjo Socbroto telah mencoba untuk
membuat saran dengan laras pekog 9 nada, tetapi hal ini perlu ditelusuri lebih jauh, dan basil berupa gamelan
dengan bukti-bukti karya komposisi yang dihaslkan sampai proposal ini dibuat belum ditemukan.

Pada skema lams dengan kwitlkempyu ng 667 cent, X = 134 (interval pendek) dan Y = 265
(interval panjang). Kalau diunit nadanya adalah sebagai berikut.

1 2 3 4 5 6 7 1
134 134 265 134134 134 265

Melihat implementasi teen R. Hardjo Socbrato, bahwa sudah jelas antara nada 3 dan 4 dapat
disisipkan satu nada, begitu pula antara nada 7 dan nada [ dapat pule disisipkan satu nada. Tulisan
diatas masih berdasarkan tcori masih perlu diselidiki lebih lanjut karma rasa rnusikal setiap orang
berbeda. Menurut Atik soepandi teort mt pernah direalisasikan dalam bentuk instrument saran, namun
keterangan Icbih lanjut perlu ditelusuri tentang kebenaran informasi ini. Okh karcnanya amok
merealisasikan teem perlu dibuktikan dengan pembuatan model gamelan dengan sistcm scmbilbn
nada.

Dalam tulisan Pangawikan Rinengga swara, Raden Mahyar
Angga Kusumadinata mengungkapkan teori interval yang dibedakan menjadipadanuaradan
bendanrara. Hal ini diungkapkan bahwa selendro pralwrara terdiri dari 15 nada yang mempunyai
5 nada pokok dan 10 nada sisipan dengan setiap nadanya mempunyai interval s a x = 80 cent. Pada
sleudro bedanrara terdapat 17 nada yang terdiri dari 5 nada pokok dan 12 nada sisipan. Teal mi 'dab
direalisasikan dalam sebuah gamclan dengan mama gamclan Ki Pcmbayun. (iamclan ini pernah
dicoba untuk festival Ramayana tahun 1971 di Pandaan Jaws Timur ( Raden Mahyar Angga
Kusumadinata, 1967). Karelia kesutitan dalam teknik mecnabuh, maka tidak jadi dipergtatakan.
Menurut sebagian twang gamclan tcrsebut di sampan di ntmah bapak Abdul Sukur dan sebagian lagi
mengutarakan telah dilebur karma tidsk bisa dipergunakan.

Dalam teorinya yang lain trntang nada-nada pelog, Radecn Mahyar Angga Kusumadinata
mengurut berbagai nada pelog dan yang herjurnlah 4 nada sampai dengan yang berjumlah 12 nada.




Nada-nada pelog tersebut disusun berdasarkan mama nada dan dengan berbagai interval nada. Nama
nada-nada dalarn lams pelog tujuh nada dan Sembilan nada adalah sebagai berikut.

1. pelog septa nada

B 0 S G p L b
XY X XY X
2.  pelog nawa nada
B 0 I S G P A U IL b
X X X X X X X X X X=133113,
Y2660

Terri Raden Mahyar dim Teed I t Hardjo Soebroto, jika diperbandingkan terdapat kesamaan dalam
can perhitungan matematis.

I Made Bandem dalam bukunya Prakempa sebuah Lontar Kara* dun Bali, Denpasar. ASTI
Denpasar. 1989, di dalamnya mengungkapkan tentang sistem arah mata angin yang berhubungan dengan
nada-nada, warns-warns, dan dewa-dewa. Digambattan pula Shwa nada-nada pelog dan selendro tidak
berdiri sendiri mclainkan bersatu dalam scbuah lingkaran.

Pads syair ketujuh disebutkan suara dart masing-masing arah yartu: di Timm' = Bang. di
tenggara ndang. di sclatan = ding, di bast days ndong, di harat = deng. di barat laut - ndong. di timur but
ndung, di tengah atas dong, di tengah bawah = ndong Mandan, 1986). Selanjutnya, pads syair split
kedelapan dan kescmbilan diungkapkan sues tersebut direncanakan oleh Bhagawan Wiswakarma,
mcngambil suara yang keluar dari bumf. Ada delapan sues yaitu suara Byomantara warn yang besar
keluar dari angkasa, Amawa sruti suers yang keluar dan air. Buhloka snit/ suara yang keluar dari tanah,
suara Andugosa, Udantia, Andudantia, Andunasika (Bandar, 1986). Itu dibentuk, digabungkan menjadi
sepuluh sues yaitu panes suara pelog dan pane suara selendro. Pclog dinamakan panca tirta. slendro
dinamakan panca
gen i. Ponca tirta pPrwajudan Smart panca geni perwujudan Ratih. Oleh karenanya ada Smara ratite
dengan tujuh wan yang merupakan intisarl
dari percampuran sepuluh suara yaitu ding, dong, deng, ndeung, dung. deng. ndaing (Bandem. 1986).

Dalam keterangan lebih lanjut (13andem, 1986). digambarkan sebuah lingkaran dengan tata
lctak nada sebagai berikut.

dung




ding

sangat banyak dari gong Kebyar ke gamelan Angklung dan begitu pub sebaliknya Amawa
dengan "Pcndronya" mencoba menggabung 2 With gamelan menjadi sebuah gamelan saja
Karya komposisi ini menunjukan sebuah kegelisahan seniman karawitan yang
menginginkan sebuah gamelan dengan sistem 9 nada scbagai sebuah perwujudan dari tcori
yang tetdapat dalam lontar Prakempa.

METODA PENELITIAN

Pendekatan yang akan dilakukan untuk menjawab permasalahan sistem laras yang
menggunakan 9 nada dalam sate gctnbyangnya, jelas mentpakan pcnelitian terapan yang
bersifat kualitatif yang hares menggunakan pendekatan multi-disiplin_ Pendekatan yang
dilakukan adalah pendekatan matematis untuk mengukur interval, pendckatan cstetis untuk
menentukan nada dasar, pendekatan ilmu sampling nada pada sofwarr Fruity loops untuk
membual sampler nada-nada secara virtual. pendekatan ilmu pembuatan gamelan untuk
mewujudkan nubnada dalam instrumen, dan pendekatan musikologis untuk mengetahui
teknik tttenabuh gamelan.

Penclitian ini akan menggunakan metoda observasi lapangan. obscrvasi
kepustakaan, dan observasi studidlaboratorium. Obsenasi lapangan dilakukan dengan dua
can yaitu mengukur nada-nada gamelan yang ada dl masyarakat dengan secam acak
sampling data. Beberapa haCil kit ryakarawitan yang terdapat di rnaayotakat, pare doseu, dan
mahasiswa yang blab menggarap komposisi karawitan dengan menggabungkan beberapa
gamelan atau yang meaggunakan lams berbeda. Hasil observasi akin ditclaah dengan care
memilah-milahkan berbagai gamelan yang dipergunakan, nada dasar gamelan, dan jenis
larasd'sistcm nadanya. Masing-masing gamelan yang dipergunakan akin dipilahkan
berdasarkan karakter bunyi yang dihasilkan kernudian disusun rata-rata interval dari setiap
gamelan yang dipergunakan.




I)ari masing-masing gamelan itu (Smarpagulingan. Angklung, Gender Wayang, Gong
Kebyar, Gong Gede, gamelan Jawalpclog sclondro) akin dilihat scberapa besar interval
nada-nadanya, yang kemudian dicocokan dengan mcnggunakan teori lingkaran kempyung
dan tcori sterna bras. Dari hail penelaahan tadi akan dibuat konscp untuk membuat
interval nada yang diperkitakan sangat memungkinkan untuk dibuat. Sehagai patokan awal
ini dipetgunakan interval nada-nada pada gamelan Stoat Pagulingan. Inter*al nada gamelan
Smarpagulingan diambil jarak antara nada situ dengan Wade yang lain berdasatkan

Pcnulis memperkirakan pertamamaksud bunyi yang mengandung hurufn (misalnya
ndung) berbedadengan bunyi yangtidak menggunakan huruf n didtpannya (misalnya dung),
Scdangkan untuk nada (suaral di tengah merupakan pengulangan (gembyang). Kedua nada-
nada yang menggunakan huruf n di dcpannya di Isar lingkaran merupakan pergeseran dart
nada-nada yang tidak menggunakan huruf n. Penults menyimpulkan bahwa dalam fonts:
prakempa ini tidak disebutkan tcntang adanya gamelan dengan sistc in 9 nada tetapi ada
penggabungan nerds antara pelog dan slendro yang manbentuk 10 nada dalam satu gembyang.

Tcori dart lontar Prakempa merupakan sebuah dukurtgan kepada teori-teori yang
dikemukakan Pleb 2 prang etnomusikolog tentang kcmungkinan bahwa lava 9 nada hisa
dibuat, baik ditinjau dart stsi mitologis seperti dalam lontar Praktmpa maupun dart ski
matematis scperti teori skema laras Bari R. Hardjo Socbroto dan dilihat dart sistem interval
dengan nada-nadanya yang telah ada dart Radcn Mahyar Angga Kusumadinata. Pencliti
menyimpulkan bahwa dart beberapa konsep teed di alas dapat dibentuk sebuah sistem nada
bars dengan menggunakan 9 sistem nada atau 10 nada dalam satu gembyang_

Hasil penelitian hibah bersaing 1 Wayan Rai S., betjudul Keragaman lams (Tuning Sistem)
gamelan Gong Kebyar, merupakan balm untuk penelaahan sistem interval pads tans pelog 5
nada.. Walaupun hasil pcuclitian ini tidak mengungkapkan tenting terivritillinys gamier’'
dengan sistem 9 nada, tetapi merupakan sebuah basil penclitian yang dapat mernbantu hagi
terwujudnya. sebuah gamelan dengan sistem 9 nada dalam satu gembyangnya. Hal ini terlihat
dart berbagai macam interval yang ada dalam gamelan Gang Kebyar yang mempunyai 5 nada
dalam satu gembyangnya.

Hasil peuclitian ini mengungkapkan bahwa inter*al gamelan Gong Kebyar dalam satu
gembyangnya tidak selalu sesuai dengan teuri yaitu sebesar 1200 cent tetapi bervariasi sepeni
gamclan Penglatan mempunyai interval 1233.68 cent, gamelan Sukasada 1196,62. gamelan
'fcjakula 1207,72 cent, gamelan Pcliatan 1217 cent, gamclan Saba 119727 cent, gamelan
STSI Denpasar 120524 cent, gamclan RRI Denpasar 116251 cent gamelan penatih 12555
cent( Rai S. A k .. 1999), Pcrbedaan interval gembyang dimungkinkan terjadi karma
pembuatan gamclan berdasarkan kepekaan tclinga dan juga berdasarkan rasa si peutbuat
gamelan. Gametal' dipenearuhi pule oleh iklim dan tcknik pukulan yang dilakukan uleli
pcnabuh.Hal tersebut menycbabkan bilah

atau pencun menjadi aus atau juga bisa rusak, patch, dan atau pecan. Dalam penclusuran lebih lanjut, dalam
penclitian 1 Wayan Rai tidak discbutkan pcmbuat gamclan yang diukur laraknya, kemudian sudah berapa lama
gamclan yang di ukur tersebut di scrvis balk lams maupun knndisinva.

Dalam buku Peranan Srti LiaJam Privation Carnelian Sonar Pagulingan. diungkapkan
bahwa interval-interval gamclan Smar Pagulingan memliki interval yang berbeda-beda antara instrumen yang




satu dengan yang lain. Adapun perbandingan interval gamclan Smar Pagulingan adalah scbagai berikut.

Puri Agung Gianyar
Nada 1 2 3 4 5 6 7 1
Interval: 144 149 285 121 120 190 182
Abian Kapas.
Nada 1 2 3 4 s 6 7 !
Interal: 1445 1335 3005 1065 133 172 249

Berbagai basil penelitian dan teori dan 2 wrung etnemusikolog Indonesia dengan berbagai macam teori
yang tclah diungkapkannya. menunjukan kemungkinan untuk membuat gamclan dengan sistem 9 nada.
Penguatan kerangka dasar ini terdapat pule dalam kntar Prakempa tentang bersatunya lams pelog dan skndro dalam
suatu sistem Wade pada 2 sistem laras yaitu lams pelog dan lams skndro. Dari berbagai pernyataan di atas, dapat
ditarik kesimpulan jugs bahwa sampai sat ini perwujudan gamelan dengan 9 nada dalam satu gembyangnya
sampai sat ini belum terwujud. Dikuatkan pule dengan kreativitas seniman yang menggabungkan gamelan yang
berlaras pelog dan skndro dalam scbuah garapan mcrupakan scbuah keinginan yang terscbunyi untuk
mewujudkan scbuah gamclan dengan sistem 9 nada. Uleh karenanya penclitian ini sangat panting dilakukan
untuk mewujudkan gamelan dengan sistcm 9 Wade.

1 Made Arnawa dalam karya komposisi karawitan berjudul "Panda)", mengungkapkan bahwa nada-nada dalam
laras pelog dan sclendro di jadikan satu. Belian menggunakan 2 buah gameclan yaitu gamelan Gong Kebyar
dengan sistcm larasnya 5 nada dan gamelan angklung dengan sistem lams 4 nada. Dari pengamatan awal balk
mengensi latihan dan pementasannya, terdapat scbuah proses artistik yang kurang mendukung dilihat dan tcknik
perpindahan tabuhan yang

jarak yang paling pendek. dan dibandingkan dengan jarak yang paling panjang.

Observasi kepustakaan dilakukan untuk mengumpulkan data nada-nada yang ada dalam gamelan di
Bali yang telah dilakukan olch banyak peneliti. Setiap jenis interval nada dalam setiap bras akan dip'lab.. pitahkan
antara satu dengan nada yang lainnya. dan di perhandingkan dengan teori lingkaran Krmpvung Raden Mahyar
Angga Kusumadinata dan kemudian diuji pub dencan teori skema laras R. Harjo Subroto.

Observasi laboratorium dilakukan untuk menguji basil perbandingan-perbandingan yang wish
dilakukan paths saat observasi lapangan dan krpustakaan di tcrapkan melalui sebuah sotfwarc musik Nuendo
H20 dengan plug in RMIV dan membuat sampel-sampcl dari perbandingan interval Si. Dan sampcl-
sampcl perbandingan interval yang telah buat mclalui sofware Nuendu H20 di buatkan berbagai sistem interval
9 nada. dan di cobakan dibuatkan musik koinposisi dengan metude sampling nada masih dalam bentuk virtual
(menggunakan sofwarc FL. 5). Hasil perbandingan samplin Dada kemudian dibuatkan pending (standaruntuk
mcnentukan nada-nada) dari bambu dengan tip gembyang. (‘eluding di ukut dengan mcnggunakan
eremitic tuner

Observasi studio dilakukan dengan penerapannya pads instrumen akustik ysitu dengan mencrapkan
basil pembuatan interval dengan menggunakan gending-gending yang sudah adasecara virtual, selanjutnya
susunan interval dengan sesitem 9 nada ini diwujudkan dengan membuat 2 bush instrumen berbilah
grargsdsaron. Instrumen dari saron kemudian dicoba untuk ditabuh dengan memainkan lagulagu sederhana.
Hasil percobaan dengan instrumen akustik ini akan ditclaah scjauh mana kekurangan-kekurangannya.




Percobaan menabuh gansa sangat diperlukan untuk melihat faktor kesulitan menabuh karcna akan
terjadi kemungkinan adanya loncatan nada dari yang tidak berjarak tanpa (antara jarak dalam rangkaian nada
pada instrumen) sampai dengan yang jaraknya dua bilah. Karma jarak akan berpcngaruh pada kccrpatan
manukul bilah yang sate dengan bilah yang lainnya.

Hasil Bari tabuhan akan direkam kemudian ditclaah kembali melalui sistem analisa karawitan yang
berhubungan dengan nada-nada maupun menggunakan sistem perasaan yang akan didengarkan okh
kalangan diuji oleh seniman akademis maupun scninan alas.

BASIL DAN PEMBAHASAN

Sctelah berbagai percobaan yang dilakukan maka beberapa toori %peril teori RMAK yang
menyebutkan interval untuk nada 9 nada berjarak 1333 cent dan teed skema laras dari R
Hardjosocbroto untuk selanjutnya tidak dapat dipergunakan dalam mewujudkan gamelan Nawa
Swam. Hal ini dikarenakan dalam 2 tcori yang discbutkan di alas tclah menunjukan jarak interval
nada-nada yang hams digunakan.

Mori yang dipergunakan dalam pembuatan prututipe gamelan Nawa Swara adalah teori
linkaran kempyung darii Atik Soepandi dalam pelog panty nada (lima nada). Atik Soepandi tidak
mcnetapkan jarak interval antara sctiap nadanya tetapi dengan membuat 4 buah nada sisipan yaitu nada
0. A, I, dan U. Nada O dinamakan dengan nada wr~ug, nada A dinamakan nada panangis, nada |
dinamakan dengan nada pamiring. dan nada U dinamakan dengan nada bungur. Dori keterangan
twirl lingkaran kempyung dan basil pengukuran nada-nada, maka peneliti mecncoba
mcmbendingkannya dengan basil seperti berikut.

label I. Perbandingan lingkaran kempyung dengan demung gamelan Jan
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Rerdasarkan basil pengukuran pada instrumen gamclan Jawa, maka interval yang mempunyai kink
pendck adalah antara 115 cent sampai dengan 170 cent sedangkan untuk interval dengan jarak panjang
intcrvalnya adalah 280 cent. Jika menggunakan perhitungan maternatika jika interval 280 dibagi dua maka
akan menghasilkan interval sepanjang 140 cent. Junk anima 140 cent ins sama dengan interval instrumen
demung lams pelog gamelan Jawa antara nada 2 (ro) dan 3 (lu) yang mempunyai interval 140 cent, seperti
label 21a.

Tabs! 2. Nast pcngukunn percobaan penyssipan nada instrument
Demung pelog pada Gamelan Jaws

Demon Petal
Nada a Tuner tent
1 M+10
130
_|E
140
F+10
r.-z0 1843
4 61+10
120
5 AQO-40
115
6 8-40
170
7 C-30
140
T+ Vi3tl
140
1 HV'-10

Herdasarkan berbagai teori dan data-data diatas, maka ditctapkan bahwa gamelan Jawa merupakan dasar
untuk meletakan dua nada tambahan dalam nada-nada virtual pada wfwarc Nuendo H20.




label 3. Perbandmgan lingkaran kempyung.
demung gamelan Jaw+a dan Nawa Swan
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